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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

  Hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan 

sebagai baerikut: 

1.  Koefisien βo 11542055 berarti jika variabel simpanan saham (X1), 

simpanan non saham (X2), dianggap konstan maka pinjaman (Y) Koperasi 

pegawai negeri kasih SMPN 14 Kupang mengalami kenaikan sebesar 11542055 

2. Koefisien variabel simpanan saham (X1) bernilai negatif menyatakan bahwa 

dengan mengasumsikan ketiadaan variabel bebas yang lain. Apabila variabel 

simpanan saham (X1) mengalami peningkatan, maka pinjaman (Y) cenderung 

mengalami penurunan. Apabila variabel simpanan saham (X1) mengalami 

peningkatan sebesar satu, maka pinjaman (Y) mengalami kanaikan sebesar                      

0.999838. Variabel simpanan saham menempati urutan pertama mempengaruhi 

pinjaman pada Koperasi Pegawai Negeri Kasih SMPN 14 Kupang. 

3. Koefisien variabel non saham (X2) bernilai positif menyatakan bahwa dengan 

mengasumsikan ketiadaan variabel bebas yang lain. Apabila variabel non 

saham (X2) mengalami peningkatan, maka pinjaman anggota (Y) cenderung 

mengalami peningkatan. Apabila variabel simpanan non saham (X2) mengalami 

peningkatan sebesar satu, maka pinjaman (Y) mengalami peningkatan sebesar 

0.119743. Variabel simpanan non saham menempati urutan kedua 

mempengaruhi pinjaman anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Kasih SMPN 

14 Kupang 
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1. Pengaruh Variabel simpanan saham (X1) terhadap pinjaman. 

Nilai t-hitung untuk variabel Simpanan saham (X1) sebesar   1.851189 

dengan probabilitas kesalahan sebesar 0.0693, oleh karena nilai t-hitung > t 

tabel yaitu 1.851189 > 1.782 maka secara parsial  ada pengaruh dari 

variabel simpanan saham (X1) terhadap pinjaman. 

2. Pengaruh Variabel simpanan non saham (X2) terhadap pinjaman. 

Nilai t-hitung untuk variabel pinjaman (X2) sebesar 0.163611  dengan 

probabilitas kesalahan sebesar 0.8706, oleh karena nilai t-hitung < t tabel 

yaitu 0.163611  < 1.782 maka secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

dari variabel simpanan non saham (X2) terhadap pinjaman. 

6.2 Saran 

1. Di harapkan kepada anggota  koperasi pegawai negeri kasih SMPN 14 

kupang untuk meningkatkan jumlah simpanan anggota agar berdampak 

kepada kenaikan Simpanan saham  koperasi sehingga pinjaman yang 

diberikan akan Sesuai dengan Besarnya simpanan    
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